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MOTTO

“Allah satu-satunya tempat bergantung”

(OS Al - Ikhlas : 2)

“Tak ada yang lebih sctia menepati janji daripada Allah.”

(OS At Taubah : 111)

“ Sesungguhnyu sholatku, ibadahku, iidup dan matiku hanyalah untuk Allah, penguasa
semesta alam tinda sekuty bagi-Nya, dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku

dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri kepada Allah.”

(OS Al {n’am : 167-1(3)

“Sesungguinya Al tiada iengu bl Peadaan suatu keunt sehinggn mereka mengubali

Feadaun yang ada pada div mereka sendisi "

(OS Ar-Ra’du : 1 1)

“Orang yang menghadapi maut yakin bahwa waktu perpisahan telah tiba.”

(QS Al - Qivaamah : 28)

“Hendaklah ada diantaramu kcloripok yang sclalu mergajak kepada Kebajikau,
memerintahkan kepada yang makruf dan mencegah dari kemungkaran, Mercka itulah
! ! g 3

orang — orang yang bakal mencapai kebahagiaan.”

>

(OS Ali Imran : 104)




KATA PENGANTAR
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Assalamualaikum Wr. Wb,

Alkhamdulillahirobbil ‘alamiin, puji syukur kehadifat Allah SWT yang
telah melimpahkan segala taufiq, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga penyusun
berhasil menyziesaikan Tugas Akhir ini dengan baik.

Tugas Akhir dengan judul "Pengarul Penambahan Zat Aditif Rock Pada
Campuran Bahan Baku Pembuatan Bata Merah Secara Mekanis ” merupakan
penelitian laboratorium yang dilaksanakan di Laboratorium Bahan Konstruksi
Teknik, TFakultas Teknik Sipil daﬁ Perencanaan, Universitas Islam Indonesia,
Yogyvakarta.

Tugas Akhir ini merupakan salah sawi syarat menempuh jenjang surata satu
(S-1) vada Jurusan Teknik Sipil. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan.
Universitas Islam indoncsia, Yogyvakarta,

Terselesaikannya Tugas Akhir ini. penyusun banyak memperoleh saran.
nasehat. pagasan, dorongan serta bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu pada
kesempatan ini perkenankanlah penyusun menghaturkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada :

1.Ir. A. Kadir Aboe, MT., selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir yang telah
banyak memberikan masukan. kritikan. bimbingan dan solusi,

2. Ir. A. Kadir Aboe. MT., selaku Kepala Laboratorium Bahan Konstruksi
Teknik, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

Yogyakarta,
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. Ir. Akhmad. PT. Ascotama Reka Graha. terima kasih atas kerjasamanya,

. Orangtua, adik. dan seluruh anggota keluarga yang dengan tulus ikhlas

mendoakan dan memberikan semangat, dorongan moral maupun materi

selama menempuh pendidikan hingga terselesaikannya Tugas Akhir ini.

. Mbak Wati tercinta dan seluruh anggota keluarga vang telah memberikan doa

serta motivasi selama penyusunan Tugas Akhir ini,

.Mas Dan. Mas Tom. Mas Cit darn Kelik terima kasih atas bantuannya baik

moril maupun materi hingga terselesaikannya Tugas Akhir ini,

-

. Pulung vang telah banyak memberikan saran. kritik dan masukan selama

penyusunan Tugas Akhir ini,

. Mas Ndaru dan Mas Warno yang telah banyak meribantu dalam penelitian di

laboratorium.

chorda Grand Nopol. AD 3455 VG dan seperangkar kownputer teknclogi

tercanggih veng telah membantu terselesaikannva Tugas Akhir ini.

. Semua pihak yang telah banyak membantu terselesaikannva Tugas Akhir ini

dengan segala keikhlasan moral maupun materi dan tidak bisa penyusun
sebutkan satu persatu, penyustn mendoakan semoga amal kebaikannya
mendapat balasan vang sepadai.

Penvusun menyadari bahwa penelitian yang sekaligus Tugas Akhir ini

masih jauh dari sempurna dan masih banyak kckurangan yang dikarenakan

keterbatan penyusun baik secara keilmuan maupun secara pengalaman penelitian.

Oleh karena 1tu penvusun mengaharapkan segala kritik. saran. masukan. ataupun
) j ¢ p

komentar yane membaneun sehinggea hasil penelitian i1 menjadi lebih baik laoi.
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Pada akhirnya laporan penelitian yang sekaligus Tugas Akhir ini
diharapkan bermanfaat dalam memberikan informasi  keilmuan maupun
pengetahuan kepada penyusun dan kepada semua pihak. Semoga Allah SWT
membalas segala kebaikan bagi semua pithak yang dengan ikhlas membantu,
membimbing dan mengarahkan hingga selesainva penelitian dan Tugas Akhir ini
dengan imbalan pahala yang setimpal, amiina va robbal ‘alamiin.

Wabillahittaufiq wal hidayah, Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakara, April 2007
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ABSTRAK

Dinding merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah bangunan,
baik fungsinya sebagai elemen struktur ataupun sebagai penutup dan partisi ruang
caja. Mengingat fungsi dinding yang sangat mutlak pada sebuah bangunan maka
dalam pembuatannya diperlukan pemilihan material yang baik, karena mutu
dinding yang dihasilkan juga beigantung pada mutu material yang digunakan
dalam pembuatan dinding tersebut.

Penelitian ini mencoba untuk meneliti sifat-sifat fisil dan mekanik salah
satu bahan penyusun dinding yang sudah sangat populer. yaitu bata merah. Pada
penelitian ini ‘digunakan bata merah yang berasal dari Desa Bendungan, Kec.
Cawas, Kab. Klaten dengan variasi campuran zat aditif rock. Mantaat dari
peneiitian ini vaitu dapat diketahui sifat-sifat fisik dan mekanik. Lata merah
dengan campuran 7at uditif rock. Disamping itu ditemukan baia mcrah jenis baru
sebagai bahan bangunan kepada masyarakat Yogvakarta pada khususnya serta
masyarakat Indonesia pada umumnya.

Metoda penelitian yang digunakan mengacu pada ASTM dan SNI. Dari
penelitian dapat diketahui sifat-sifat fisik bata merah dengan campuran zat aditif
rock antara lain dimensi bata merah dengan campuran zat adilif rock relatif
seragam. termasuk dalam golongan bata merah berat. Sifat-sifat mekanik bata
merah dengan campuran zat aditif rock antara lain mempunyai kuat tekan rata-
rata sebesar 3.922 MPa, dengan kuat tekan terbesar pada variasi V sebesar 4,725
MPa, kuat lentur terbesar dengan menggunakan campuran zat aditif rock variasi

11l sebesar 0,342 MPa.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Sudah kita ketahui bahwa perkembangan era globalisasi mengalami
kemajuan dengan pesat. Indonesia merupakan negara berkembang yang harus
seuantiasa siap dengan perubahan perubahan yang mungkin terjadi. Hal ini
ditandai dengan persaingan negara berkembang termasuk indonesia untuk
menyiapkan sumber daya manusia yang haudal. Usaha ini menjadi kunci penting
dalam menciptakan segala ilmu dan teknologi demi tercapainya segala kebutuhan
mantsia.

Cebutuha, akan tempat tinggal menjadi sangat penting mengingat
sermakin heriambahnya jumlah dari penduduk Indonesia dan terbatasnya luas
tanah untuk pembangunar. Hal ini menjadi motivasi dalam hal menciptakan
teknologi yang tepat guna dalam hal konstruksi.

Di Indonesia sudah niembudaya penggunaan batu bata sebagai bahan
konstruksi dinding sejak jaman kolonial belanda. baik 1tu rumabh tinggal sederhana
maupun bangunan bertingkat. Bahkan lebih dari 50% dari volume bangunan
terdiri dari batu bata. Selain itu bahan baku untuk pembuatan batu bata vang
relatif banyak menjadikan salah satu alasan untuk menggunakan batu bata sebagai
bahan konstruksi. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha penelitian untuk

mendapatkan suatu alternatif baru dalam teknologi pembuatan batu bata, dengan




menggunakan bahan tambah aditif misalnya, diharapkan dapat memberikan
pengaruh atau perubahan terhadap kuat batu bata secara mekanis.

Dalam penelitian kali ini bahan tambah yang digunakan yaitu jenis rock
dari pabrikar i(oi'ea, hal ini dimungkinkan karena untuk pembuatan bata merah
hanya diperlukan bahan dasar tanah liat (c/ay) dan air. Sedangkan zat aditif rock
bersifat cair dan mengandung unsur: soil alkali metal, caroonate, nitrogen, iron
yang dapat niemberi kontribusi kuat tanah hat (clay) pada bahan batu bata. Untuk
itu perlu diteliti komposisi campuran zat aditif rock yang tepat dalam pembuatan
batu bata agar diperoleh hasil yang baik. Dengan teknologi zat aditif rock ini
diharapkan dapat meningkatkan sifat mekanis dari batu bata merah sebagai salah
satu bahan konstruksi.

Kaitannya denigan penclitian Kali ini hal yang diteliti adalah seberapa besar
pengaruh bahan tambah ini terhadep kekuatan batu bata vaitu kuat tekan dan kuat

lentur terhadap batu bata dengan variasi campuran.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang penclitian, maka masalah yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah sifat-sifat fisik batu bata dengan penambahan campuran
zat aditif rock ?
2. Berapa besar kuat tekan dan kuat lentur pada batu bata dengan variasi

campuran zat aditi/ rock.

[\




1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

Mengetahui sifat fisik sampel bata setelah ditambah dengan zat adirif rock.

Mengetahui dan berapa besar kekuatan bata secara mekanis.

I.4 Manfaat Penelitian

o

(93]

Untuk mengetahui jenis bahan maerial baru, dalam hal ini batu bata
dengan campuran zat aditif rock.

Scbagai bahan pertimbangan untuk pemilihan bahan material penyusun
dinding yang baik

Dapat digunakan sebagai referensi bagi para peneliti berikutnya, dan
Ditemukan dan diperkcnalkanya batu bata jenis baru scbagai bchan
bangunan, kepada masyarakot Jogjakarte khususnya serta para praktisi

pada umumnyva.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian tugas akhir ini tidak  terjadi penyvimpangan dalam

penulisan laporan dari maksud dan tujuan vang tclah ditetapkan, maka batasan-

Leel

batasan perlu dibuka sebagai berikut :

o

Bata yang digunakan adalah batu bata yang berasal dari Desa Bendungan,
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten.
Penelitian inl menggunakan benda uji dengan dimensi konvensional vaitu

24 cm, lebar 11 cm, tinggi 4 cm.

L2



10.

Air yang digunakan bergsal dari Desa Bendungan, Kecamatan Cawas,
Kabupaten Klaten (air tanah).

Penelitian ini menggunakan benda uji dengan variasi campuran aditif rock,
masing-masing sebesar 0%. 1%, 2%, 3% dan 4% dari jumlah air dalam
campuran.

Campuran sampel dalam penelitian ini adalah terdiri dari tanah liat, sekam
padi dan air.

Bahan baku bata merah (lempung, sekam padi, air) tidak dilakukan
pengujian karena dianggap sudah memenuhi persyaratan sebagai bahan
baku bata merah.

Pengujian awal sampel uatuk mengetahui sifat Disik bata inerah adalah uj1
pengukuran dimensi bata, uji berat velume kering, uli berat jenis bata, uji
serapan air.

Fengujian akhir sampel yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan dan
pengujian kuatlentur bata merah.

Metoda pengujian kekuatan bahan (tckan dan lentur) yang dilakukan
mengacu pada SNI-10 1964 dan ASTM.

Benda uji bata pada uji kuat tekan dan lentur tiap variasi campuran

berjumlah 5 sampel.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini sangat dibutuhkan pustaka yang mendukung pencapaian
tujuan penelitian, sehingga akan diperoleh suatu hasil yang akurat serta dapat
dijadikan pedoman dalam menyclcsaikan permasalahan-permasalahan yang akan
teijadi. Tinjauan pustaka tersebut diambil dari hasil-hasil penelitian yang sudah

dilakukan, jurnal, makalah, buku-buku, serta dari internet.

2.1 Pendahuluan

Kebutuhan akan kekuatan sebuah bangunan haruslah dipenuhi secara
proporsional olen eiemen-elemen dari struktur sebuah bangunar guna menjaga
Kestabilan sebuali vangunan ketike menaban behen atar gaya yang bekerja
padanya. sehingga bangunar tersebut dapat benar-benar berfungsi sebagai sarana
perlindungan bagi penghuninya. Untuk iwlah perlu sekali dilakukan perancangan
dan perencanaan yang matang sebelum pendirian banrgunan serta pengujian bahan

vang akan digunakan dalam struktural bangunan tersebut.

2.2 Bata

Menurut Kardiyono (1992), bata merah merupakan material yang dibuat
dari tanah liat dengan atau tanpa campuran bahan lain, yang kemudian dibakar
dengan suhu tinggi sehingga tidak terurai lagi jika direndam air. Secara umum

bentuk standar bata merah adalah empat persegi panjang. bersudut siku-siku, dan




permukaanya rata. Pada umumnya panjang bata adalah dua kali lebarnya,

sedangkan tebal sekitar setengah dari lebar.

2.3 Tanah Liat

Tanah liat atau yang biasa disebut tanah lempung adalah tanah yang
mempunyai daya plasids yang tinggi, mengandung silika sebesar 50% sampai
dengar: 70%. Tauzh liat di Indonesia kebanyakan dapat diambil dari permukaan
tanah. Tanah liat mempunyai warna yang beragam. tergantung dari oxid-oxid yang
terkandung selain aluminium, besi, dan kalsium. sehingga warna yang ditemukan
juga berbeda beda, ada yang merah coklat. coklat. abu-abu, dan ada yang kebiruan

oclap (Heinz Frick. 1999).

24 Zut Addiiif Rok

Adalah suatu aditif pengeras serba guna veng inerupakan campuran dari
unsur unsur ron organik dengan prosentase vang tepat untuk meningkatkan efek
ikamﬁ semen. Akan telapi aditif ini juga dapat diaplikasikan untuk memperbaiki

stabilitas tanah lempung untuk perkerasan.

2.5 Sekam padi
Digunakan sebagai alas alas pencetakan supaya batu merah tidak melekat
pada tanah. Tetapi seckam padi juga dicampur dengan batu merah yang masih

mentah. Scakan waktu pembakaran batu merah akan terbakar dan pada bekas



sekam padi yang terbakar akan timbul lubang lubang kecil yang merupakan pori

pori batu merah itu.

2.6 Air
Terdiri dari 4 bagian campwan yang digunakan untuk melunakkan dan
merendain tanah. Tanah liat yang sudah dicampar dengan sekam padi kemudian

direndam dengan air selama beberana wal:iu.

2.7 Penelitian Sebelumnya

Untuk mencapai hasil penelitian yang lebih akurat maka pada penelitian
ini juga mengacu pada penelitian-penelitian sejenis tentang batu bata scbagai
bahan konstruksi bangunar disamping beberapa literatur lainnya.
2.7 Peaclitian Atindriana (2003)

Topik penelitian vang diambil adaiah * Kuat Tekan Dinding Pasangar
Bata Daerah Sleman Yogyakarta Dengan Variasi Campuran Mortar™. Salah satu
tujuan penelitian ini adalah untuk rﬁengetahui kuat tekan pasangan bata dengan
variarsi campuran mortar. Hasil dari penelitian ini-menyatakan bahwa material
bata merah yang digunakan dalam penelitian termasuk dalam mutu bata mecrah
kelas III, variasi campuran mortar yang menghasilkan kuat tekan terbesar adalah
mortar yang menggunakan campuran semen. kapur dan  pasir  dengan

perbandingan 1:0.5:4.



2.7.2 Penelitian Pravogi dan Solihatun (2003)

Pada penelitian ini diambil topik “ Sifat-sifat Fisik Bata, Kuat Lentur
Dinding Pasangannya dengan Variasi Campuran Mortar Meiiggunakan Pasir
Dicuci dan Pasir Tidak Dicuci (dengan Kadar Lumpur Rendah) . Tujuan
penelitian ini diantaranya adalah untuk menganalisa sifat-sifat bata merah serta
membandingkan besar kuat lentur pasangan bata yang dibuat dengan 5 variasi
mortar dengan mengounakan pasir yang dicuci maupun pasir yarg tidak dicuci.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa material bata merah yang digunakan
dalam penelitian termasuk dalam mutu bata merah kelas III, variasi campuran
mortar yang menghasilkan kuat lentur terbesar adalah mortar yang menggunakan
campuran semen, kapur dan pasir dengan perbandingan 1:0,5:4.

2.7.3 Penelitian Hidayat dan Purnomo (2003)

Tonik vang diambi! peda penelitian in adalah “Kuat Geser Dinding
Pasangan Bata Daerah Sleman Yogyakarta Dengan Variasi Campuran Mortar .
Tujuan dari penelitian-ini diantaranya adalah untuk mengetahui karakteristik
bahan penyusun pasangan bata dacrah Sleman. serta untuk mengetahui besar kuat
geser pasangan bata dengan 5 variasi campuran mortar baik menggunakan pasir
yang dicuci maupun pasir yang tidak dicuci. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa dari mutu tekannya bata merah vang digunakan termasuk golongan il
berdasarkan N1-10 1964, serta kuat geser terbesar pada pasangan bata didapatkan
pada pasangan bata yang menggunakan perbandingan semen. kapur dan pasir

sebesar 1:0,5:4.




2.7.4 Penelitian Pambudiyono dan Setyowati

Topik yang diambil pada penelitian ini adalah “ Karakteristik Fisik dan
Mekanik Bata Merah Godean Sleman Yogyakarta ”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui mutu bata meraii serta mutu pasangan bata yang
menggunakan bata merah yang dibakar menggunakan bahan bakar kayu, dari

daerah Godean, Sleman, Yogyakarta.

9



BAB Il

LANDASAN TEORI

Landasan teori memuat dasar-dasar teori yang akan dipergunakan secara
garis besar dan merupakan tuntunan yang akan digunakan untuk merumuskan
hipotesis. Oleh karena itu, pada bab ini berisi tentang teori-tcori yang mendukung
pemecehan berbagai kendala dalam: penelitian dilaboratorium yang meliputi teori
tentang material yang digunakan untuk ‘pembuatan bata maupun teori yang

menjelaskan pengujian pada bata merah.

3.1 Batu 3ata Merah

Mcnurut Kardiyono (1992). bata merah nierupakan material yang dibuat
dari 'enan bat dengan atau tenpa comapuran balian lain, vang kemudian dibakar
dengan suhu tinggl sehingga tidak erurai lagi jika direndam air. Secara umum
bentuk standar bara merah adalah empat persegi panjang, bersudut siku-siku, dan
permukaanya rata. Pada umumnya panjang bata adalah dua kali lebarnya,
sedangkan tebal sekitar setengah dari lebar.

Permukaan sisi-sisi bata merah harus datar. tidak terdapat retak-retak,
tidak mudah hancur atau pecah. tidak menunjukan perubahan bentuk yang
berlebihan, berwarna merah merata serta berbunyi nyaring jika diketuk dengan

benda keras (Frick dan Kusmartadi. 1999). Bentuk umum bata merah dapat dilihat

pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Bata merah Prismatis

Jenis batu buatan ini paling banyak dikenal orang sclain itu bata merah
banyak kita dapatkan dengan mudah di negara kita. Sebagian bahan dinding ini
diproduksi oleh industri rumahan (home industry) dan sebagian lagi oleh pabrik-
pabrik berskalz besar dengan meaggunakan mesin-mesin, walaupun iumlahnya
masih relatif sedikit. tetapi hal ini dapat dijadikan komoditi ekspor. Batu ini
bahan pembentuknya berupa tanah liat atau 'empung. Tanah liat yang sudah
diaduk sampai rata dan dibersihkan dari batu-batu kerikil selanjutnya akan
dicetak. Campuran bata yang baik sebagian besar terdiri dar: pasir (silica) dan
wanah it (@lumina), vane dicanipur dengan nilai perbandingan tertentu untuk
mendapatkan bahan yang jika diberi air menjadi bersifat plasts.

Bata vang terlalu banyak tanah liat (sedikit sekali pasir) akan
mengakibatkan susutan bata cukup besar selama proses pengeringan dan
pembakaran. vanz dapat menimbulkan retak atau meléngkung, bata yang terlalu
banyak pasir (sedikit sckali tanah liat) akan mengakibatkan tidak adanya lekatan
antar butir-butir tanah. sehingga mengakibatkan bata bersifat getas atau lemah.
Sedikit kapur di dalam campuran berguna untuk membantu proses pelelehan pasir

saat pembakaran, dan mengikat butir-butir tanah. Terlalu banyak kapur di dalam

campuran mengakibatkan bata menjadi mudah retak.
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3.1.1 Proses Pembakaran Bata
Pada pembakaran bata, panas yang terjadi dari pembakaran bahan bakar.

dialirkan ke bata dan panas ini bisa dipakai untuk menaikkan suhu dari barang-
barang yang dibakar, menguapkan air yang masih tertinggal (air pembentukan)
dan melangsungkan reaksi kimia yang diperlukan, sehingga bata mendapatkan
kekuatan, warna dan bentuk yang stabil. Ada 3 (tiga) cara untuk menghasilkan
panas, yaitu:
a. Dengan cara membakar bahan bakar,
b. Dengan cara listrik. Bila arus listrik mengalir melalui tahanan listrik berupa

kawat atau batang. panas akan terjadi yang dapat dipergunakan untuk industri.

dan

el

Dengan cara mekanik. Misalnya dua batang liayu yang satu kita gosok-
gosokkan dengan yang lain. maxa akan tevjad: panas.

Bata nierah yang akan digunakan untuk Konstruksi bangunan harus
memenuhi svarat-syarat tertentu antara lain: harus mempunyai rusuk-rusux yang
tajam dan siku, bidang-bidang sisi datar. tidak menunjukkas retak-retak  dan
perubahan bentuk yang berlebihan, perrukaan harus kasar. warnanya merah
seragam (merata) dan bunyinya nyaring bila diketok.

Adapun kriteria untuk pemilihan bata merah adalah (Suwardono, 2002):

a. Xematangan bata mudah dibedakan dengan warnanya yang:

—

hitam, terlalu matang.

o

merah, matang, dan

abu-abu/cream, masih mentah.

[N



a

Bunyinya dan warnanya,
c. Ukuran bata terlalu keéil atau besar. Kriteria yang baik dengan sendirinya
harus disesuaikan dengan standar yang berlaku, dan
d. Tidak mudah hancur atau patah.
Tinggi rendahnya kualitas bata merah ini bergantung pada kualitas
tanah lempung sebagai bahan mentah, metode dan pengawasan proses pengolahan

seta pencetakan dan juga tergantung pada proses pembakaran.

3.2 Zat aditif Rock
Zat aditif rock adalah suatu aditif pengeras serba guna yang merupakan
campuran dari unsur-unsur Non organik dengan prosentase yang diinginkan untuk
meningkatkan efek ikatan semen. Zat aditif ini hampir mirip dengan semen vyaitu
sebagai bahan ikat yang mampu mengikat antar butirap schingga akn memberikan
kekuatan yang cprimai. Tetapi aditif ini juea dapat diaplikasikan pada fasilitas
transportasi seperti untuk memperbaiki stabilitas tanah lempung untuk perkerasan.
zat aditif ini juga dapat diaplikasikan untuk fasilitas iricasi. Keuntungan dalam

menggunakan zat aditif ini antara lain :
1. Dapat digunakan untuk dava ikat pada pasir laut tanpa dicuci

terlebih dahuiu

2. Mudah dalam pengerjaannya ( workability )

(U8

Dapat digunakan untuk perkerasan pada daerah rawa atau pavau
4. Memperbaiki pondasi di dasar laut
5. Mencegah keretakan

( sumber : PT ROCK TECHNO INDONESIA )




33 Pengujian Awal Sampel

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat-sifat fisik dari bata
merah dengan variasi campuran zat aditif rock. Sehingga diketahui kualitas bata
merah sebagai salah satu bahan konstruksi, baik dari segi fisik, bentuk, ukuran dan
kematangan bata. Pengujian yang dilakukan dilaboratorium meliputi pengujian
berat volume kering bata merah, pengujian berat jenis bata merah, pengukuran

dimensi bata inerah, dan pengujian serapan air pada bata merah.

3.3.1 Pengujian Dimensi Bata Merah

Secara fisik ukuran atau dimensi bata merah harus diperhatikan,
walaupun modifikasi ukuran dan bentuk dari bata merah yang sudah umum dibuat
(konvensional) diperboiehkan karena ukuran bata merah berhubungan dengen
inersia penampang pada bata merah tersebut. sehingga dapat juga bexpéngaruh
terhadap besarnya kekuatan bata tersebui. Menurut S11.0021-1978 dan PUBI-
1982, ukuren standar bata merah (konvensicnal) adalah seperti dijelaskan pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Ukuran Bata Merah Menurut PUBI-1982

Acuan yang dipakai P?;j;r)\g I(_::‘l:::)r -{:1?:;
Modul M-5a 190 90 65
Modul M-5b 190 140 65
Modul M-6 230 110 55

Acuan lain yang dipakai dalam pengukuran dimensi bata merah di

Indonesia adalah Peraturan Bata Merah sebagai Bahan Bangunan yang berlaku di

Indonesia (NI-10) dari Yayasan Dana Normalisasi Indonesia, yang menyatakan
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bahwa dimensi bata merah yang sudah umum digunakan sebagai bahan bangunan

(bata konvensional) adalah seperti yang dijelaskan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Dimensi (Standar Indonesia NI-10)

Jenis Panjang (mm) Lebar (mm) Tebal (mm)
Bata | 240 115 52
Bata 11 230 110 50
Sumber: Bata Merah Sebagai Bahan Bangunan, SNI NI=10, 1964
Tabel 3.3 Penyimpangan yang diperbolehkan
Panjang | Lebar | Tebal
% penyimpangan 3 4 5
Selisih (max-min) (mm) 10 S 4

Sumber: Bata Merah Scbagai Bahan Banounan. SNINI=10, 1964

Untuk keperluan terientu penggunaan bata merah dengan dimensi lain (non-

konveasional) diperbolehkan.

Rata merah harus dibersihkan aahulu dari kotoran yang menempel

sebelum diukur panjang, lebar, dan tingginva agar tidak terjadi penyimpangan

maupun kesalahan vang fatal. Disamping itu. bata vang dipilih untuk pengukuran

diusahakan bata merah yang tidak terlalu lama sctelah pembakaran, karena bila

bata merah terlalu lama berada pada udara terbuka dimungkinkan pori-pori bata

banyak dimasuki air. Dimensi bata merah yang digunakan pada penelitian ini

(panjang. lebar dan tingginya) adalah 24 x 11 x 4 cm, sesuai dengan dimensi

cetakan bata yang digunakan produsen bata daerah setempat.
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3.3.2 Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah

Nilai berat volume kering bata merah dapat digunakan untuk
menentukan golongan bata merah tersebut termasuk golongan bata merah berat
atau ringan. Pengujian berat volume kering ini mengacu pada Peraturan Bata
Merah Sebagai Bahan Bangunan SNI-10. Bata merah termasuk kedalam golongan
bata merah rincan jika mempunyai berat volume kering kurang dari 1.2 gr/em’.
Besarnya berat volume kering dapat dinitung dengau persamaan (3.1).

BVk = LS U« Y | N (3.1)

Vk
Keterangan: = BVk = Berat Volume kering (gr/cm”).
Wk = Berat bata kering (gr).

Vk = Volume bata kering (cnr’).

3.3.3 rengajian Berat Jenis Bata Merah

Menurut ASTM/Vol 0-1.05/C67. berat jenis bata merah didapat dengan
cara membandingkan antara berat kering bata mcrah dencan volume solid dari
bata merah tersebut. Berat kering bata merah didapat dengan cara menimbang
bata merah yang telah dikeringkan dalam oven hingga suhu 110° — 115° C
inininial selama 24 jam. Sedangkan volume solid bata merah didapat dengan cara
mengurangi volume kering bata merah dengan volume void (pori) vang terdapat
dalam bata merah tersebut.

Volume pori bata merah didapat dengan cara menghitung selisih berat
antara bata merah jenuh air dengan berat bata merah kering oven. volume pori

adalah sama dengan volume air yang mengisi pori bata merah tersebut. dan
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besarnya sama dengan selisih berat antara bata merah kering (setelah dikeringkan
dengan oven) dengan berat bata merah yang jenuh air. Berat jenis bata merah

dapat dihitung dengan persamaan (3.2).

Keterangan: Bj = Berat jenis bata merah (gr/cm3),
Wk = Berat kering bata merah {gr),

Vs = Volume solid bata merah (cm’).

3.3.4 Uji Serapan Air

Bata merah yang baik bila direndam dengan air tidak mengeluarkan
gelembung terlalu banyal: serta tidak hancur bila direndam dalam air. Uji serapan
air dimaksudkan unmk mengamati sifat fisik bata yang berkaitan dengan
proseniase kadar air yang tescrap nada bata. Bata umumaya dikawahan baik
apabila penyerapan airnya kurang dari. 20 persen (Kardiyono, 1992) Semakin
besar pori-pori bata, maka semakin banyak air yang terserap dalam bata,
menjadikan bata semakin lunak dan akan mempengaruhi kekuatan bata.

Perhitungan uji serapan air dengan persamaan (3.3) berikut ini.

. b—
Penverapan Air (¢) = 4y 1007, e (3.3)
dimana: a = berat kering (gram)

b = berat jenuh setelah bata direndam selama 24 jam (gram)

¢ = absorbsi/penverapan air (%)
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3.4 Pengujian Akhir Sampel
Pengujian akhir sampel perlu dilakukan untuk mendapatkan data-data
yang cukup akurat sehingga dapat dilakukan analisis dan pembahasan tentang

permasalahan yang terjadi untuk kemudian diambil kesimpulan.

3.4.1 Kuat Tekan Bata

Kuat tekan bata adalah kekuatan/kemampuan bata menahan beban aksial
tehadap luas bidang tekan. Pengujian kuat tekan bata merah menunjukkan mutu
kuat tekaunya. Kekuatan ini dipengaruhi mutu bahan yang digunakan. proses
pengclahan dan pembakarannya. Kuat tekan sebuah benda percobaan didapat
sebagai hasil bagi beban/gaya tekan secara merata terhadap luasan bidang tekan
pada bata. Nilai standar mutu bata raerah berdasarkan kuat tekannya dapat dilihat
pada peraturen Bata merah sebagai bahan banguran NJ-10, seperti tertera pada
Tabel 5.4.

Tabel 3.4 Mutu dan Kuat Tekan Bata (N] - 10)

Mutu Bata | Penyimpangan | Kuat Tekan |

Mersh Dimensi Test | (Kg/em?®)
1 Tidak ada >100
2 1 dari 10 100 - 80
3 2 dari 10 80 - 60
Sumber: Bata Merah Schagai Bahan Bangunan. SNINI-10. 1964

Sedangkan menurut SI1.0021-78 dan PUBI-1982 mutu bata dikelompokkan

menjadi 6 kelas seperti dalam Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Mutu Dan Kuat Tekan Bata Merah (SII)

Kelas Kuat Tekan Rata-rata (kg/cm?)
25 ‘ 25
50 50
100 100
150 150
200 200
250 250

Menurut SNI-10 1964, kuat tekan bata didapat dengan cara memberikan
gaya tekan secara merata pada permukaan sampel bata merab berbentuk kubus
dengan luasan permukaan > 9.3 em”. Nilaj kuat tekan bata dapat dihitung dengan

persamaan (5.4).
. P n
KNuat Tekan, f = ~ - T 3.4)

dimana: £ = Kuat tekan specimer:/bahan uji (MPa)
2= Maksimnun pembebanarn (KN)

A = Luas bidang tekan (m?)

342 Kuat Lentur Bata

Pengujian Kuat Lentur bata merah dimaksudkan untuk mengetahui kuat
lentur pada benda uji bata merah akibat pembebanan di tengah bentang pada
benda uji bata merah. Menuru. schodek (1999). lentur adalah keadaan gaya
kompleks yang berkaitan dengan melenturnya elemen (biasanya elemen tersebut
adalah balok) sebagai akibat dari adanya beban transversal/lintang. Selanjutnya
dikemukakan, aksi lentur mengakibatkan serat-serat pada elemen mengalami tarik

dan tekan pada satu penampang vane sama. Kekuatan elemen yang mengalami
o o o
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lentur tergantung pada distribusi material pada penampang. juga jenis material.

Perilaku lentur pada struktur dapat dilihat pada Gambar 3.2.

B

Tegangan

Lentur
Gambar 3.2 Prilaku Umum Balok

Nilai kuat lentur bata merah berkaitan dengan kemampuan bata merah
menahan beban vang akan menyebabkan kerctaken saat bata tidak mampu lag:
menahan gaya fransversal. Makin tinggi nilai kuat lentur makin baik :kualitas bata
tersebut. (Pudik. Solihatun, 2004). Ketika mengalami aksi lentur, balok juga
mengalami pergeseran gaya dalam serat yang saling berlavvanan untuk menahan
den menvimbanui Kestavilan struktur sebagai efek dari beban mransversal.
Kegagalan tegangan-geser terjadi pacda aiah vertikal dan hoiizontal. Semua
perilaku diatas juga berlaku pada bahan/elemen termasuk pada bata.
Perhitungan kuat lentur-untuk benda uji dengan bidang pecah berada ditengah,

dihitung dengan persamaan (3.5) berikut ini.

3.P.1 .
Kuat Lentur (cp) = EWE (3.5)
dimana: op = kuat lentur /bahan uji (kPa)
P = Maksimum pembebanan (k\)
L = Jarak dukungan (m)
h = [.ebar bata (m)
d = Tebal bata (m)
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Apabila sampel uji mengalami pecah di tengah, maka penggunaan rumus kuat

lentur seperti diatas. Penurunan dari formula tersebut adalah sebagai berikut :

{ < 1
AN AN
' i i
L2 L2
Mb =0
Ra.L/2
Mb =P/2 . L2
A
h L_ """"""""""""" Iy =h?2
Ve — >
D
PoL
o lentur = ‘;‘ 2 2
bk
12
8 p.L _12.P.1L
L]_hz 8.b.h
1”2
_ 3.°.L
2.h.h
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Sedangkan apabila bidang pecah benda uji tidak berada ditengah, perhitungan

kuat lentur menggunakan persamaan ( 3.6) sebagai berikut :

Kuat Lentur (op) = 3[; szc .................................. (3.6)
dimana: cp = kuat lentur /bahan uji (kPa)

P = Maksimum pembebanan (kN)

c = Jarak rata-rata bidang pecah ke tumpuan terdekat,

tidak lebih dari 10% bentang tumpuan terhadap
titik tengah

b = Lebar bata (m)

d = Tebal bata (m)

Penurunan rumus kuat lentur bile mengalami pecah tidak di tengah sebagai
berikut :

— 7
i A
— f
C
SMb = 0
Ra.C
Mb =P/2.C
I Iy = b2




G lentur =

3.5 Teori Pengolahan Data

Dalam penelitian ini. data yang diperoleh- perlu diolah lebih lanjut.
Selain menggunakan bantuan software microsoft excel. terdapat hal-hal dasar
vany menjadi acuan pengolahan data. Data yaug tersaji akan diketahui seberapa
besar penylmipangannya dari rata-rata sampe! nelalui stendar deviasi Atau
simpangan baxu.

Sehelum membahas standar. deviasi perlu diketahui dahulu mengenai
mean atau rata-rata. Mea? adalah suatu ukuran dari lokasi sentral (Ritonga. 1987).
Perhitungan mean untuk  data  tunggal/tidak dikelompokkan seperti  pada

persamaan (3.7) berikut.

X 2" (3.7)

X prara = ey

dimana: X, ., = rata-rata hitung
X = subyek/data yang dihitung
2 = jumlah dari data
n = jumlah sampel




Sementara itu, perhitungan untuk standar de

g = M (3.8)
T T T

berikut.

dimana:

viasi seperii pada persamaan (3.8)

s = simpangan baku/standar deviasi sampel
X = subyek/data yang dihitung
2 = jumlah dari data

N = jumlah sample
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian tugas akhir ini mencakup hal-hal yang berkaitan dengan
topik penelitian ini. Dimulai dari studi pustaka untuk merumuskan tujuan
nenelitian yang akan dilaksanakan. dilanjutkan dengan survei material dan
pelaksanaan penclitian secara bertahap di laborotorium, yang sebelumnya sudah
dirangkai dalam sebuah metode penelitian. antara lain memuat tentang prosedur
atau tata cara pelaksanaan penelitian yang diura‘kan secara sistematis meliputi
bahan, peralatan, langkah-langkah pengujian. dan prosedur penelitian. Kemudian
diperoleh hasil yang pantinya akan meajawab permasalahan yang telah diuraikan

dalam tugas axhir ini. Untuk Icbib jelasnva dapat dilihat pada Cambar 4.5.

4.1 Persiapan Bahar Penelitian

Pada peneclitian ini digunakan material vane diperlukan untuk menunjang
jalannya penelitian. yéng selanjutnva diuraikan berikut ini.
4.1.1 T=anah Liat

Tanah liat yang digunakan adalah tanah lat vang berasal dari Desa
Bendungan, Kecamatan Cawas. Kabupaten Klaten.
4.1.2  Zat Aditif Rock

Penchitian ini menggunakan zat aditit dari pabrikan korea, dengan

CV. ASCOTAMA REKA GRAHA selaku distributor.

o
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4.1.3 Sekam padi

Sekam padi atau yang lebih dikenal dengan nama mrambut berasal dari
Desa Bendungan, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten.
4.1.4 Air

Air yang digunakan pada penelitian ini adalah air dari Desa Pendungan,
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten (air tcnah).
4.2 Persiapan Peralatan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 4.1. Peralatan Penelitian

Tabel 4.1 Peralatan Penelitian




Tabel 4.2 Jumiah Sampel Penelitian

—

Pengujian Awal

R

Keterangan :

Vgriast i

. Campuran zat aditif ock 9%

Variasi 11 : Campuian zat aditif 10ck 1%

Variasi 111 - Campuran zat aditif, rock 2%

Variasi TV : Campuran zat aditif rock 3%

Variasi V : Campuran zat aditif rock 4%

4.3

Sesuai dengan tujuan penelitia
merah yang sudah diberi

uji pengukuran dimensi bata merah. uji berat vo

uji serapan air.

Pengujian Awal Sampel

jenis variasi 1 11 11 v A%
uji dimensi bata 10 buah | 10 buah | 10 buah | 10 buah _10 bua?
uji berat volume kering 5 buah 5 buah 5buah | 5buah 5 buah
uji berat jenis bata 5 buah 5 buah 5 buah 5 buah 5 buah
vji serapan air 5 buah 5 buch 5 buah '. 5 buah 5 buah
Pengujian Akhir

r_' jenis variasi 1 ! 11 11 v i v
uji kuat tekan bebas 5buah | 3buah | 5 buah ‘ 5 buah 5 buah
uji kuat lentur 5 buah 3 buah | 5buah \ 5 buah

n untuk mengetahui sifat-sifat fisik bata
kan campuran aditif rock, pengujian tersebut terdiri dari

lume kering. uji berat jenis, dan




4.3.1 Uji Dimensi Bata Merah

Dimensi bata merah yang digunakan harus tepat/presisi sempurna, dengan
toleransi yang diperbolehkan +0.5 mm, bersudut siku-siku pada pertemuan
sisinya, permukaan sisi-sisinya rata dan tidak terdapat retak-retak. Metoda
pengukuran dimensi bata antara lain adalah berikut ini.

1. Kotoran yang menempel pada permukaan bata dibersihkan.

2. Ukur lebear, parjang dan tebal bata tereebut pada 3 titik berbeda.
3. Bata yang tidak memenuhi syarat yang ditentukan dipisahkan.

4.3.2 Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah
Pengujian ini mengacu pada SNI-10 1964. dan nilai berat volume kering
bata merah dapat dihitung dengan persamaan (3.1). Langkah-langkah pengujian
yang dilakukan anara iain adalan berikui ini.
1. Ambil 10 buak sampel bata merah vang telah dibersihkan kemudian

dimasukkan dalam oven dengan suhu = 110°115° C, selama 24 jam.

o

Bata merah diukur dimensinya dan ditimbang hingga berat bata tetap
(selisth berat yang ditolerir adalal kurang dari 10 gram) kemudian dicatat
berat sampel tersebut.
4.3.3 Pengujian Berat Jenis Bata Merah

Pengujian ini mengacu pada ASTM/Vu104.05/C67, besarnya berat jenis
bata merah dapat dihitung dengan persamaan (3.2). Tahapan yang dilakukan pada
pengujian ini antara lain adalah berikut ini.

1. Keringkan bata merah dengan oven kemudian catat dimensi dan beratnya.

2. Rendam dalam air hingga keadaan jenuh + selama 24 jam.
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Tiriskan dan bersihkan permukaan bata merah dengan kain lap setelah bata
merah tersebut dalam keadaan jenuh air.
Bata merah ditimbang beratnya setelah permukaan bata merah tersebut

dibersihkan.

Pengujian Serapan Air

Langkah-langkah pengujian serapan air pada bata adalah sebagai berikut.
Ambil 10 buah bata utuh, kemudian dibersihkan dari kotoran dari bagian-
bagian yang lepas.
Masukkan sampel kedalam oven pada suhu #105° C hingga berat tetap
(selisih dua kali penimbangan berturut-turut kurang dari 10 gram), setelah
itu kelvarken, didinginkan dan ditimbang.
Rendam sampel didalem air selama 24 jani. sewelah itu dianglat dan diseka
dengan  kain  basalr untuk menghilanghar  aih  veng  berlebihan pada
permuxaannya.
Sampel kemudian ditimbang dalam waktu kurang dari 3 menit setelah

pengangkatan dari air.

Bentuk pengujian serapan air dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Pengujiain Scrapan air



4.4 Pengujian Akhir Sampel

Pada pengujian akhir sampel ini merupakan pengujian sampel bata merah
secara mekanik, yaitu pengujian kuat tekan bata merah dan pengujian kuat lentur
bata merah. Dari uji ini bisa diketahui seberapa besar kuat bata merah dengan
variasi campuran zat aditif rock. Sehingga diketahui berapa campurdn yang tepat

untuk memperoleh kuat bata nierah yang maksimal.

4.4.1 Pengujian Kuat Tekan (Compressive Strength Test)

Pengujian yang dilakukan mengacu pada SNI=10 1964, sehingga didapat
nilai kuat tekan bata merah dengan cara memberikan tekanan secara merata pada
permukaan bata utuh. Besarnya kuat tekan bata merah dihitung dengan persamaain
(3.4). Metoda pengujian kuat— tekan bata vang dilakukan adelah berikut inl.

1. Sampel yang digunakan herjumlah 10 buah buah.
2. Renda uji dipotong menjadi dua bagian sama panjang. schingga dimensi
bata menjadi + 10x1Ccm, hal ini sesuai dengan syaral vang ditentukan

SNI-10 1984 untuk luasan permukaan benda uji harus > 90.3 e’

%)

Pada masing-masing benda uji dikerjakan gaya tekan dengan kecepatan
2 .
2 kg/cm’/detik.

Bentuk pengujian kuat tekan bata dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Pengujian Kuat Tekan bata




4.4.2 Pengujian Kuat Lentur
Besarnya kuat lentur bata merah dihitung dengan persamaan (3.5).
Tahapan pengujian kuat lentur pada bata adalah sebagai berikut.
1. Ambil 5 buah bata utuh dan Jiukur dimensinya.
7. Diberikan tekanan sepanjang permukaan tebal seperti pada Gambar 4.4
Pengujian kuat lentur bata, dan dipastikan pada arah panjang dan lebar
bebas, dengan besar penekanan fidak holeh lebih dari 8896 N/menit atau

tidak melebihi 1.27 mm/menit, kemudian analisis kerusakan bata.

LP

Garabar 4.4 Pengujian kuat lentur bata

4.5  Tahapan Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang batk maka penelitian yang dilakukan harus

memenuhi kaidah-kaidah metoda ilmiah berikut in:.

1. Persiapan alat dan bahan.
2. Pengujian bahan dan sampel.

Analisis data pengujian.

LI

4. Pengambilan kesimpulan.

Secara sistemaiik kaidah-kaidah tersebut dapat dilihat Gambar 4.5.




( Mulai )
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Persiapan Alat &
Bahan

Tdk

Cek Alat &
Bahan

Pembuatan
Sampel
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Pengujian
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Data Hasil /
/ Pengujian
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l

Analisis

{  Selesai )

Gambar 4.5 Flow Chart Tahapan Penelitian



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil pengujian, pembahasan dan analisis data hasil
penelitian berdasarkan teori yang mendukung analisis, diantaranya meliputi
pengukuran dimensi, pengujian berat volume, berat jenis, serapan air, kuat tekan,

kuat lentur.

5.1 Hasil Pengujian Awal Benda Uji
5.1.1 Pengukuran Dimensi Bata Merah

Pengukuran dimensi bertujuan untuk mengetahui tingkat keseragaman bata
merah yang didapat dengan mengambil rata-rata dimensi bata merah yarg diukur
menggunakan Kaiiper dengan ketelitian Lingga 0.001 mm secara acak.

Dari hasil pengukuran dimensi bata merah per variasi dengan jumlah

sampel 10 bata tiap variasi, diperoleh data dalam bentuk tabel 5.1 sebagai berikut:

Tabel 5.1 Hasil rerata uji dimensi bata merah

| % Variasi I Panjang rata-rata Lebar rata-rata Tinggi rata-rata
(cm) (cm) (cm)
0 24,990 11,100 4,025
1 24,787 10.880 4,100
2 24,600 10.790 4,025
3 24,990 11,055 4,060
4 24,928 10,985 4,160
rata-rata (cm) 24,859 10,962 4,074
Dimensi yang ditetapkan ( SNI NI1-10, 1964 )
batal (mm) | 240 13 52
bata II (mm) 230 110 50

I
(S



Tabel 5.2 Nilai rerata penyimpangan dimensi bata merah

% Variasi Panjang Lebar Tinggi ‘
(cm) (cm) (cm)
0 5,062 4.505 8.696
1 4,438 3,676 9.756 |
2 3,659 4,634 7,453
3 3,601 4.523 9,852
4 2,888 4,552 7,212
rata-ratd (%) 3,929 4,378 8,594
Nilai Penyimpangan yang diperbolehkar ( SNI'NI-10. 1964 )
% Pehyimpangan 3 4 ] 5

Mehurut SI1-0021-78 ‘dan PUBI-1982 ukuran bata merah konvensional dapat

dilihat pada Tabel 3.1. sedangkan ukuran standar bata merah menurut SMI-10

1964 uvntuk panjang, lebar, tebal dan toleransi penyimpangan dimensi bata dapat

dilihat pada Tabel 3.2 dan 3.3

Dengan membandingkan hasil pengukuran dimensi bata merch dengan

uknran standar bata merah menurut S1U-0021-7¢ dan PUBI-1982 pada Tebel 3.1,

diperolen kesithpulan bahwa :

1. panjang dan lebar bata merah hasil pengujian lebih besar. namun tebal

bata merah hasil pengujian iebih kecil dari ketetapan pada Modul M-5a,

o

panjang bata merah hasil pengujian lebih besar. namun lebar dan tebal

bata merah hasil pengujian lebih kecil dari ketetapan pada Modul M-5b,

dan

3. panjang bata merah hasil pengujian lebih besar. namun Iebar dan tebal

bata merah hasil pengujian lebih kecil dari ketetapan pada Modul M-0.




Sedangkan jika dibandingkan dengan peraturan SNI-10 1964 pada
Tabel 3.2 didapatkan kesimpulan bahwa panjang bata merah lebih besar dari
standar vang ditetapkan, sedangkan lebar dan tebal bata merah letih kecil dari
standar yang ditetapkan baik jenis bata besar maupun untuk jenis bata kecil.

Penyimpangan ukuran pada bata merah hasil pengujian, terbesar dan
terkecil adalah 3.929% pada panjang, 4.378% pada lcbar dau 8.594% pada
tebalnya. Menurut SNI-10, terdapat penyimpangan ukuran panjang. lebar dan
tebal bata merah yang sudah inelebihi toleransi yang diberikan. Narhun secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bata merah dengan campuran aditif rock
termasuk dalam katagori bata merah [ menurut SNI NI-10, 1964 yang mempunyal
tingkat keseragaman yang baik walaupun terdapat penyimpangan dimensi yang
melebihi toleransi yang diberikan, sebab dalam proses pencetakan baia meran
dengan camnurau «difif iock menggunakan cetaken vyang digunakan oleh
masyarakat scterupatselaku  produsen  bata mcrah. Secara lengkap hasil
pengukuran dimensi bata merah dengan campuran aditif rock dapat dilihat pada

Jampiran.

(OS]
|94]




5.1.2 Pengujian Berat Volume Keting Bata Merah

Pengujian berat volume kering bata merah dengan campuran aditif rock
bertujuan untuk mengetahui berat volume kering bata merah dengan campuran
aditif rock, sehingga bata merah tersebut-dapat digolongkan kedalam golongan
bata merah berat atati bata merah golongan ringan. Menurut SNI-10 1964 bata
merah dapat digolongkan kedalam golongan bata merah ringan jika mempunyai
berat volume kurang dari 1,2 gr/cm3. Analisa data yang diperoleh untuk uji berat
volume kering dilakukan untuk per variasi yaitu 0%, 1%, 2%, 3% dan 4%.

Dari hasil penzoujian didapatkan berat volume kering bata merah dengan
campuran aditif rock -1 % no sampel 1 adalah 1445 ar/cm’, maka berdasarkan
SNI-10 1964 bata merah dengan campuran aditif rock variasi I no sampel 1 masth
terniasuk dalan: golongan bata merah berat.

Mctoda penghitunean berat voiume kering bata mevah dengen campirran
aditif rock yang telah dilakukan. adalah seperti cortoh berikut ini.

Diketahui ddta pengukuran pada bate merah seperti pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Data Pengukuran Bata Merah Variasi 1] No. Sampel 1

Variabel Sampel bata merah !
No 1
p (cm) 248 |
1 (cm) 10,9
t(cm, 3.9
V Bata (cm”) 1.054
Berat kering (gr) 1.523 ]
| BVK (gr/cm3) 1,445

(V8]
@)




Sesuai persamaan (3.1) maka berat volume kering bata merah adalah berikut ini.

BVk = W—k
Vk
37
_ 1.523 — 1,445 gr/Cn13~
1.054

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari berat volume
kering bata merah aengan campuran adifif rock wvariasi 11 (I % rock), dengan
& - far)

jumlah sampel 5 buah adalah berikut ini.

Tabel 5.4 Data Pengujian Berat Volume Kering Bata Mecrah variasi 1l

No Xi ] g e |
sampel | ( BVK gr/em’) l
1 1.445 2,087 |
2 1.426 2.033 |
i 1313 1996 | i
L4 nast 2007 b e
T 5 371 1.879 | |
L 7,005 | i0,ic2 | M |

Dari Tabel 5.4 diperoleh 2X7 = 7.105 : n = 5 sampel. maka scsuai dengan
persamaan (3.6) didapatkan nilai rerata berat volume kering bata merah dengan

campuran aditif rock variasi 1l (1 % rock) berikut ini.

=1.421 er/fem’.

D 3. AT
n 5

A rerata
D

Sesuai dengan persamaan (3.7) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut ini.

L \/(n.z Xit)y - Ay

n.(n—1)

/(5 x10,102) - (7.105)°

\ =0.032.
\ 5x(5-1)

()
~J




Untuk analisa berat volume kering bata merah dengan campuran aditif
rock variasi I, III, IV dan V menggunakan metode analisis seperti pada analisis
berat volume kering diatas. Penghitungan berat volume kering untuk variasi I, I11,
IV dan V dalam bentuk tabel, pada lampiran

Dari hasil analisa data diata; dapat diambil nilai rerata sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa bata merah dengan campuran zat aditif rock dengan
komposisi 1%, 2%, 3% dan 4% iike dibandingkan dengan bata merah tanna
campuran rock ( 0% rock ) sebesar 1,379 or/ em®, menunjukkan kenaikan terbesar
pada variasi 11l (2% rock) sebesar 1,435 gr/cm’. Kemudian mengalami penurunan
nilai berat volume kering pada variasi IV. V. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

tabel 5.5 dan gambar 5.1 dibawah in:.

Tabel 5.5 Data Rerata I'envujizn Berat Voliime Kering Bata Per Variasi

b1k Rctata

\ ariasi (QI‘/CH’l})

1 (0%) 1,379 |
11 (1%) 1.421 |
111 (2%) 1438 "
IV (3%) 1.412

V (4%) | 1.385




1.44 1.435

1.43 - 1.421
1.42 4 1.412

1.41 4 v
4

1 / 1.385

139 4 137

1.38 - .}

1.37 -

1.36 -
1.35

BERAT VOLUME KERING
(gricm3)

b e ST S Bl R L
1(0%}) 1 (1%) i (2%) IV (3%) V (4%)
VARIASI CAMPURAN

—o@ F, Be'ra{”\?rcilumer kéﬁng ;

Gambar 5.1 Grafik Nilai Rerata Berat Volume Kering Bata Merah Per Variasi

Betat volume kering dipengaruhi oleh berat kering dan volume benda uji.
Penurunan yang terjadi pada pada variasi IV (3% rock) dan V (4% rock)
dimungkinkdn karena proses pengerasan yang terlalu cepat pada zat aditif rock
vang mengalami ikatan homogen. Sehingga menimbulkan rongga-rongea yang
mempengaruhi berat kering benda uji yang berkurang atau lebih ringan. Dengan
semakin baiyaknya prosentase zat aditif yang digunakan melebihi 2%." vaitu 3%

dan 4% menyebabkan bertambah pula volume rongga atau pori bata merah.

Nilai rata — rata per variasi yang menunjukkan bahwa bata merah dengan

campuran zat aditif rock termasuk dalam katagori bata merah berat dengan nilai

berat volume kering yang relatif lebih besar dari nilai yang sudah ditentukan
dalam SNI NI-10, 1964 vaitu sebesar 1.2 gr/em’. Hal ini karena dimensi panjang

dari benda uji yang lebih besar dari ketentuan yang terdapat dalam SNI NI-10,

1964.




5.1.3 Pengujian Berat Jenis Bata Merah

Pengujian berat jenis bata merah bertujuan untuk mengetahui besarnya
berat jenis bata merah dengan campuran aditif rock. Metoda penghitungan berat
jenis dilakukan dengan mengunakan persamaan 3.2. Dari hasil pengujian
diperoleh berat jenis bata merah variasi I (1% rock) no. sampel 1 adalah sebesar
2.382 gr/em’. Metoda penghitungan berat jenis bata merah dengan campuran
aditif rock pada satu sampel seperti contoh berikut ini.

Diketahui data pengukuran pada bata merah seperti pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Data Pengukuran Bata Merah Variasi I No Sampel 1

Variabel Data
Panjang (/) 24.8
Lebar (b) 10,9
Tebal (d) 3.9
L Volume ( Vk) 1,054 _i
| Bcratkering ( Wk ) 1.523 1
[ Berat basah (W ) 1,938 !
| Beratair ( Hw ) 415
Berat air = berat bata jenuh air — berat bata kering oven

Ww =Wb-Wk
=1.938 —1.532 =415 gram,
karena Bj air = lgr/em’, maka volume air vang terserap = berat air yang terserap.
Vk =(Ixbxd)
=(24,8%x10,9%3.9)

=1.045 cm’.
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Volume solid = volume bata merah-volume air vang terserap dalam bata merah
Vs = Vk - Ww
=1.054 -415 =639 cm’.

Sesuai persamaan (3.2) maka berat jenis bata merah adalah berikut ini.

5= X
Vs
’)’W
= 102 D 382 er/em’.
639

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari berat jenis bata merah

dengan campuran aditif rock adalah berikut ini.

Tabel 5.7 Data Pengnjian Berat Jenis Bata Merah Variasi 11

No. Xi ; i s
Sampel | Beiat Jenis { er/em’ ) .
1 2382 5,673 |
2 2 280 4 593
3 R 4,547 | 6,183
4 2,444 5.973
5 1,995 3,981
s 11,165 25,066

Dari Tabel 5.7 diperoleh 2Xi = 11,165; n = 5 sampel. maka sesuai dengan
persamaan (3.6) didapatkan nilai rerata berat jenis bata merah dengan campuran

aditif rock variasi 11 ( 1% rock) sebagai berikut :

3
=2.233 gr/em’.

rerata -

g

J

v DN 11165
n

1




Sesuai dengan persamaan (3.7) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut ini.

o \/(n.ZXiz)—(ZXi)z

n(n—1)

g 2
:\/(5x25,066)—(11,165) 003s,

S5x(5-1)
Untuk analisa berat Jenis bata merah dengan campuran aditif rock variasi 1. 111, IV
dan V menggunakan metode analisis seperti pada analisis berat Jenis diatas.
Penghitungan berat volume kering untuk variasi 1. 1L, IV dan V dalam bentuk
tabel, pada lampiran.

Dari hasil analisa data diatas dapat diambil nilai rereta sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa bata merah dengan campuran vat aditif rock dengan
komposiéi 1%, 2%, 3% dan 4% jika dibandingkan dengan bata merah tanpa
campuran zai aditif rock | 0% rock ) sebesar 2.146 gr/ o, menunjukkan
kenajkan terbesar pada variasi {1i (2% rock) sebesar 2,538 ga/cnﬁ Kemudian
mnengalami penurunan nilai berat jenis pada variasi V. V masing-masing sebesar
2,205 gr/cm3 dan 2.193¢21/ em’. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.8 dan
gambar 5.2 dibawal: ini.

Tabel 5.8 Data Rerata Pengujian Berat Jenis Bata Per Variasi

- ;
Variasi lijg Sg:;)a
1(0%) 2,146
11 (1%) 2,233
1 (2%) 2,338
IV (3%) 2,205
 V(4%) 2,193




24 -

_ 2.338
& 2.35
§ AN
2 23
2 55 2.233
® 2 2205
= 2193
w22 Z'V
E 2.15
W o2t
2.05 & »

1 (0%) 11 (1%) i (2%) V (3%) V (4%)
VARIAS! CAMPURAN

e Berat Jenis

Gambar 5.2 Grafik Nilai Rerata Berat Jenis Bata Merah Per Variasi

Nilai berat jenis bata merah dipengaruhi oleh volume pori dari bata merah,
sedangkan benda uji yang menggunakan zat aditif rock pada variasi 1V (3% rock)
dan V (4% rock) memiliki volume pori vang cukup besar. Sehingga berpengarth
pada berat kering yang scmekin kecil sedangkan volurne pari evgkis hesar. olch
karena itu terjadi penurunan nilai berai jenis. Hal ini disebabkan karena proses
pengerasan yang terlaiu cepat pada zat aditif rock yang mengalami ikatan

homogen, yang mempengaruhi kepadatan dari benda uji.

5.1.4 Pengujian Serapan Air Bata Merah

Pengujian serapan air dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui berapa
besar penverapan air oleh bata merah yang besarnva dinvataken dalam % dari
berat kering bata merah. Dengan menggunakan persamaan (3.3), maka dari
pengujian yang telah dilakukan didapatkan nilai rata-rata penyerapan air pada bata

merah dengan campuran aditif reck variasi 11 (1% rock) no sampel 1 adalah



sebesar 27,236%. Menurut Tjokrodimuidjo 1992, pada umumnya bata merah
dianggap baik bila penyerapan airnya kurang ciari 20% dari berat keringnya, oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa bata merah dengan campuran aditif rock
variasi 1l (1% rock) no sampel 1 kurang baik, karena angka penyerapan airnya
lebih besar dari 20%. Besarnya angka penyerapan ini juga menandakan kepadatan
bata merah yang rendah sehingga terdapat banyak pori-pori pada bata merah
tersebut. Metoda penghitungan nilai serapan air pada bata merah dengan
campuran aditif rock pada satu sampel seperti contoh berikut ini.

Dikeiahui daia pengukvran nilai serapan air bata merah seperti pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9 Data Pengukuran Bata Merah Variasi 11 No Sampel 1

Variabel Data
| Panjang (/) 24.8
Lebar (b)) | I 109 |
| Tebal (d ) - 36 ]
Volunie { VK ) .05 |
Berat kering ( Wk) 1.523
Berat basah ( Wb ) 1.93
Berat air ( Wy ) 415

Sesuai persamaan (3.3) maka besarnva nilai penycrapan air pada bata merah

dengan campuran aditif rock variasi 11 (1% rock) adalah berizut ini.

W
q = MXIOO%
Wk
938 -1.523
_ ]__i_s_zixloo% = 27.236%.
1.523

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari angka serapan
air pada bata merah dengan campuran aditif rock variasi 1 (1% rock) adalah

sebagai berikut ini.
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Tabel 5.10 Data Pengujian Serapan Air Pada Bata Merah Variasi II

| No. Xi i S |
Sampel Nilai Absorpsi (%)
1 27.236 741.784
2 24,923 621.164
3 23,892 570,841 | 2,187
4 27978 | 782.831
5 22,828 521,125
) 126,858 3.237,746

Dari Tabel 5.10 diperoleh 2Xi = 126,858%: n = 5 sampel, maka sesuai dengan
persamaan (3.6) didapatkan nilai rerata serapan air pada bata merah dengan

campuran aditif rock variasi 11 (1% rock) adalah sebagai berikut ini.

> Xi 126,858

n 5

7 e X kol
X rerata =75.37_.

Sesuai dengan persamaan (3.7) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut ini.

3.323.746) = (126:858)°
S5x(5-1

=2.187

Untuk analisa nilai serapan air bata merah dengan campuran aditif rock
variasi L. 111, IV dan V menggunakan metode analisis seperti pada analisis nilai
serapan air diatas. Penghitungan nilai serapan air untuk variasi L. I, IV dan V
dalam bentuk tabel pada lampiran.

Dari hasil analisa data diatas dapat diambil nilai rerata sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa bata merah dengan campuran zat aditif rock dengan

komposisi 1%, 2%. 3% dan 4% jika dibandingkan dengan bata meral: tanpa
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campuran zat aditif rock (0% rock) sebesar 2,146 gr/ em’, menunjukkan kenaikan
terbesar pada variasi 1V (3% rock) sebesar 27.041%. Kemudian mengalami
penurunan nilai serapan air pada variasi V sebesar 26,8306%. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada tabel 5.11 dan gambar 5.3 dibawah ini.

Tabel 5.11 Data Rerata Pengujian Serapan Air Bata Merah Per Variasi

a Rerata
(%0)

I (0%) 25,305
II (1%) 25,372
[T (2%) 25,368
IV (3%) 27,041
V (4%) 27,950

Variast

28.000

27.500 27.041
27.000 -
26 500

26.000 26.205 253772 25.385
25 500 R T B S
25.000
24 500
24.000
23.500 i

1(0%) I (1%) 1 (2%) IV (3%) V (4%)

VARIAS| CAMPURAN

I
l 28.500 27.950
|
|

SEFRAP AN AIR (%)

--e - Serapan Air

Gambar 5.3 Grafik Nilai Rerata Serapan Air Bata Merah Per Variasi

Pada uji serapan air, semakin kecil nilai serapan air menandakan bahwa
benda uji mempunyai kepadatan vang lebih baik. Dengan volume pori yang besar
menunjukkan bahwa kepadatan dari benda uji kurang baik. Kemudian kenaikan
vang terjadi pada nilai hasil pengujian serapan air. dimungkinkan karena faktor

proses pencetakan yang kurang padat selain faktor pengaruh dari zat aditif rock
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yang mengalami ikatan homogen dan proses pengerasan yang lebih cepat,
sehingga volume pori akan bertambah besar.

Nilai rata-rata per variasi yang menunjukkan bahwa bata merah dengan
campuran zat aditif rock mempunyai nilai serapan air yang relatif lebih besar yaitu
> 25 %, sedangkan bata merah yang baik mempunyai nilai serapan air kurang dari

20% (Kardiyono, 1992).
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5.2 Hasil Pengujian Akhir Benda Uji
5.2.1 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah

Tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk mengetahui besarnya
kekuatan bata merah dalam menahan beban tekan maksimal yang dikerjakan.
Standar mutu kuat tekan rata-rata bata merah menurut SNI-10 dapat dilihat
pada Tabel 3.4 dan menurut SII dapat dilihat pada Tabel 3.5.
Dari hasil pengujian kuat tekan untuk bata merah dengan campuran zat aditif
rock diperoleh nilai kuat tekan rata-rata yaitu pada variasi 11 (1%) sebesar 3,532
MPa. HI ( 2%) sebesar 3,649 MPa, IV (3%) sebesar 3,782 MPa dan V (4%)
sebesar 4,725 MPa. Sedangkan nilai kuat tekan rata-rata bata merah tanpa
menggunakan zat aditif rock (0% rock) sebesar 3,120 MPa. Kenaikan terseout
seiring dengan bertamvahnya jumiah prosentase zat cditif rock dalam
campuran.

Metoda penghitungan kuat tekan baia merah pada satu sampel sepert
contoh berikut ini.
Diketahui data pengukuran sampel kuat tekan pada bata merah variasi 11 (1%)

sampel 1 seperti pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Data Pengukuran Bate Merah Sampe! |

Variabel Data
Panjang (/) 10 cm
Lebar (b) 10.9 cm
Tebal (d) 3.9 cm
Luas bidang desak { 4 ) 109 cmi’
Beban maksimum ( P ) 22,09 Kef
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Perhitungan untuk mendapatkan nilai kuat tekan dalam satuan MPa:
Panjang = 10 cm Lebar =109 cm Tebal =3,9 cm
=0,10m ={(,109 m =0,039m
Luas bidang tekan = 10 x 10,9 = 109 cm?
= 0,011 m’
Beban titik maksimal yang diterima benda uji ( P ) =4179,38 Kgf
= 40,986 KN

Maka, kuat tekan dalam satuan Mpa adalah :
P
Kuat Tekan (f) = [

., Y 3.760 MPa

0,011
Metoda penghitungan nilai reraia dan simpangan beku dari kuat tekan

bata merah adalah berikot ini.

Tabel 5.13 Pengujian kuat tekarn Bata Merah dengan campuran zat aditif rock

No Xi .2
Xi s
sampel kuat tekan (MPa)
1 3,76 14,138
2 4,086 16,695
3 2.783 7.745
4 2,834 g.032 | 0079
3 4,195 17.59%
b 17,658 64,208
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Dari Tabel 5.13 diperoleh 2Xi = 17.658 MPa: n = 5 sampel. maka sesuai

dengan persamaan (3.14) didapat nilai rerata kuat tekan bata merah berikut ini.

DX 17.658

n )

=3.532 MPa.

e
)‘ rerata

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

Ini.

> XiY=(3 i)
n(n-1)

= \/{(5 x 64,208) - (1 7.658‘)3'

Sx(5-1)

=0.079,

Dar1 hasil analisa data diatas dapat diambil nilai rerata sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa bata merah dencan campuran zat aditif rock
dengun kompaosisi 1%, 2%. 396 dan 4% jika dinbandingtan dengan bawa merah
tannu camnuran zat aditi’ rock (9% rock) scebesar 2120 MPa, menunjukkan
kenaikan nilat knat tekan hingga variasi V' (4% rock). Kenaikan tersebut seiring

dengan bertambahnya jumiah prosentase rack dalam campuran.

Tabel 5.14 Data Rerata Pengujian kuat tekan Bata Per Variasi

o f Rerata

Variasi

(MPa)
[ (0%) 3.120
I {(1%) 3.532
T (2% 3.649
IV (3%) 5.782
V (4%) 4725




Besarnya nilai kuat tekan bata merah dengan campuran zat aditif rock dapat

dilihat pada Gambar 5.4.

l ] 4,725
f é A
P45 3782
w4 3.532 3.649 —

235 3M e

oz o3

g 25 -

P2

g 15

21

| 05

 (0%) Il (1%) Il (2%) IV (3%) V (4%)

VARIAS|I CAMPURAN
—+-irKuat 'Tekan Bata

Gambar 5.4 Grafik Nilai Rerata kuat tekan Bata Merah Per Variasi

Dibandingkan dergan bata merab arpa nienggeunakan et adiiif rock.
bata merah dengan dengan zat aditif 1ock mempunyai nilai kuat tekan vang
lebih vaik. Hal ini dimungkinkan karena zat adirif rock yang mempunvai sifat
sebagal pengeras, mempengaruhi timbulnya butiran butiran menyerupai agregat
vang cukup Kkeras. Sehingga ketika bata merah mendapatkan beban tckan
dengan luasan tertentu sebagal bidang tekan. butiran keras tersebut juga
mempunyai pengaruh untuk menahan kuat tekan bata merah. semakin banyak

zat adilif rock maka semakin banyak pula jumlah butiran keras vang ada dalam

bata merah. Sehingga nilai kuat tekannya menjadi bertambah.
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5.2.2 Pengujian Kuat Lentur Bata Merah

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui besarnya kekuatan
maksimum bata merah untuk menahan gaya fransversal. Pada pengujian ini
diasumsikan beban yang dikerjakan adalah beban titik dengan jarak antar
dukungan sejauh 20 cm.

Dari hasil pengujian kuat lentur untuk bata merah dengan campuran zat
aditif rock diperoleh nilai kuat lentur rata-rata yaitu pada variasi II (1%) sebesar
0,308 MPz, III ( 2%) sebesar 0.342 MPa. IV (3%) sebesar 0,316 MPa dan V
(4%) sebesar 0,306 MPa. Sedangkan nilai kuat lentur rata-rata bata merah tanpa
menggunakan zat  aditif’ rock (0% rock) sebesar 0,218 MPa. Metoda
penghitungan kuat lentur bata merah pada satu sampel seperti contoh berikut
ni.

Diketahni data penguknran sampe! kuat lentur pada bate mcrah variasi 11 (1%
sampel 1 seperti pada Tabel 5.15.

Tabel 5.15 Data Pengukuran Bata Merah Sampel 1

1

Variabel Data
Panjang (/) 249 cm
Lebar (b) 11.0 cm
Tebal (d) 4.1 cm
Jarak dukungan ( x) ~ 20cm
 Beban maksimum ( P ) 22.09 Kgf

Perhitungan untuk mendapatkan nilai kuat lentur dalam satuan MPa:

Panjang = 24,9 cm Lebar = 11,0 cm Tebal =41 em
=(,249 m =0.11m =0.041 m




Jarak dukungan =20 cm

Beban titik maksimal yang diterima benda uji ( P ) = 22,09 Kgf

=0,20m

=0,217KN

Karena dalam pengujian kuat lentur benda uji mengalami pecah di tengah,

maka perhitungan kuat lentur menggunakan persamaan (3.6). Perhitungan kuat

lentur daiam satuan MPa adalah :

Kuat Lentur (op) =

3.P.L
d

2.

S

_ 3x0217%x02
2x0.11x0.041°

2

=0,351 MPa

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari kuat tekan

bata meran adalah berikut ini.

Takei 5.15 Pengujian kuat fentur Bata Merah dengan campuran zat aditif rock

Xi wred
No sampel Xi” S
kuat lentur (MPa)
4 0,351 0,123
5 0.251 0,063
29
6 0.298 0,089 0.041
7 0.301 0,091
8 0.346 0,120
> 1,547 0,485

Dari Tabel 5.16 diperoleh 2Xi = 1.547 MPa: n = 5 sampel, maka sesuai dengan

persamaan (3.14) didapat nilai rerata kuat lentur bata merah berikut ini.

wh
(US]



Xi
chra[a = Z = 1,547 =(0.309 MPa.
n

Sesuai dengan persamaan (3.15) maka didapatkan nilai simpangan baku berikut

ini.

o \/(n.ZXf?)—(ZXi)2

n(n-1)

= 0.041.

B \/(5x0,485)—(1,547)3
S5x(5=1)

Dari basil analisa data diatas dapat diambil nilai rerata sehingga
didapatkan kesimpulan bahwa bata merah dengan campuran zat aditif rock
dengan komposisi 1%. 2%, 3% dan 4% jika dibandingkan dengan bata merah
tanpa campuran zat aditif rock (0% rock) scbesar 0.218 MPa mengalami
kenaikan nilai kuat lentur, dan kenaikan terbesar pada variasi [T (2% rock)
sebesar 6,342 MPa. Kemuaian mengalami peuurunan nilal kuat ientur pada
variasi IV, V. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.17 dan gambar 3.5

dibawah ini.

Tabel 5.17 Data Rerata Pengujian kuat lentur Bata Per Variasi

Variasi op Rerata
(MPa)

1 (0%) 0,218
11 (1%) 0,308
1T (2%) 0,342
IV (3%) 0,316
V (4%) 0,306

wh
N




Besarnya nilai kuat lentur bata merah dengan campuran zat aditif rock dapat

dilihat pada Gambar 5.5.

0.400 - 0342
~ 0.350 0.308 e D36 0.306
€ 0.300 T T
& 0.250 O-iV
2
£ 0.200 -
3%} i
— 0.150 -
<
< 0.100 -
0,050 -

0.000 F 8 -

1(0%) Il (1%) HE%)  NE%) V(4%)
VARIAS| CAMPURAN
e Kuat Lentur

Gambar 5.5 Grafix Nilai Rerata kuat lentur Bata Merah Per Variasi

Penurunan nilai kuat lentur pada variasi campuran 1V (3% rock) dan V
(4% rock) dimuangkinkan Karena pengaruh bertamoahnva jomiah aditit rock
vang menyebabkan proses pengerasan menjadi semakin cepat. Ikatan homogen
vang terjadi pada zat aditif menyebabkan terjadinya butiran-butiran yang
mempengaruhi ikatan antar ‘butiran tanah liat. Butiran-butiran tersebut
menyebabkan kemampuan bata meiah dalam nicnahan beban titik menjadi
berkurang karena ketika bata mendapatkan beban titik terjadi gaya geser antar
butiran, sedangkan ikatan antara zat aditif rock dan tanah liat kurang sempurna
karena proses pengerasan zat adirif rock yang terlalu cepat. Dalam pengujian
ini jumlah butiran dalam bata merah akan bertambah besar seiring dengan
penambahan zat aditif rock. Tetapi walaupun hasil pengujian benda uji

mengalami penurunan nilai pada variasi 1V (3% rock) dan V (4% rock), nilai
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kuat lenturnya lebih besar jika dibandingkan dengan bata merah tanpa

menggunakan campuran zat aditif rock.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian dan
pengolahan data yang dilakukan sebagaimana telah dibahas dalam Bab V.

Disamping itu, bab ini berisi saran-saran yang terkait dengan penelitian.

6.1 Kesimpulan
Pada pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah diuraikan pada
Bab V, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab tujuan-tujuan penelitian
sebagai berikut ini.
1. Bata merah dengan campuran zat aditif rock mempunyai sifat-sifat berikut ini.
a. Dimensi bata merah dengan campuran zat aditif rock maupun bata merah
normal relatif seragam. Penyimpangan ukuran tebal yang relatif besar
dapat diabaikan karena tidak berpangaruh terhadap ketebalan dindi ng yang
dihasilkan.
b. Bata merah dengan campuran zat aditif rock masih termasuk bata merah
berat berdasarkan SNI-10 1964.
¢. Bata merah dengan campuran zat aditif rock mencapai nilai maksimal
Berat Volume Kering (BVK) pada variasi 1l (2%), maka terjadi
peningkatan nilai Berat Volume Kering (BVK) rata-rata sebesar 1,413

gr/em’,
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Bata merah dengan campuran zat aditif rock mempunyai nilai Berat jenis
(Bj) maksimal pada variasi rata-rata 111 (2%) vyaitu sebesar 2,338 gr/em’
dan nilai rata-rata sebesar 2,242 gr/cm’.

Bata merah dengan campuran zat aditif rock mempunyai kadar pori relatif
besar hal ini ditunjukan dengan besarnya nilai maksimal serapan air yaitu
27,950 % pada variasi IV (4%).

Kuat tekan bata merah dengan campuran zat aditif rock relatif tinggi vaitu
ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 3,922 MPa, dengan nilai
maksimal pada variasi IV (3%) sebesar 4,72 MPa sehingga dapat
digunakan untuk dinding yang mendukung beban.

Nilai rata-rata kuat lentur bata merah dengan campuran zat aditif rock

adalah 0,318 MPa dengan nilai maksimal pada variasi III (2%) sebesar

0,342 MPa.
6.2 Saran-saran

Setelah dilakukan penelitian maka dapat kami sumbangkan saran-saran
berikut ini.

I Dalam proses pencetakan bata merah dibutuhkan Kketelitian sehingga

didapatkan kepadatan bata yang baik.

2. Sebelum pemasangan bata merah dengan campuran zat aditif rock harus

direndam hingga jenuh air, mengingat nilai serapan air pada bata merah

dengan campuran zat aditif rock relatif besar.
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Untuk menghasilkan kuat lentur bata merah yang optimal digunakan
variasi I yaitu dengan penambahan zat aditif rock sebesar 2% dari jumlah
volume air dalam campuran.

Dilakukan penelitian sejenis dengan pengambilan sampel tanah kat

sebagai bahan baku bata merah dari daerah lain.
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Yth. Bapak / Ibu :
di —
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Assalamu’alaikum Wr Wb.

Dengan ini kami mchon dengan hormat kepada Bapak / Ibu Agar Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini:

Nama :  Rohmad Nur Anggriyanto
No. Mhs. : 00511294

Bidang Studi 1 Teknik Sipil -

Tahun Akademi i 2006 - 2007

dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam meiaksanakan Tugas
Akhir. Kedua Manasiswa tersebut rerupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai
berikut :

— - - _—

( Dosen Pembimbing | : A Kadir Aboe,ir HMS

|l Dosen Pembimbing i

Dengan Mengambil Topik /Judul:

Pengaruh Penambahan Zat Additive Rock Pada Campuran Bahan Baku Pembuatan Bata
Merah Secara Mekanis

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan
1) Dosen Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs
3} Arsip 20-Dec-06
4)- Sampai Akhir Mei 2007
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LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN DIMENSI BATA MERAH

w
BENDA UJi

I. Nama : Bata Merah
2. Jumlah Sampel  : 10 Buah

3. Tanggal Pengujian : 18 Januari 2007

ALAT U
1. Kaliper
2. Timbangan
Variasi No. Dimensi
Sampel Panjang (cm) [_ebar (cm) Tinggi (cm)

1 (0%) 1 24,70 10.70 4,00
2 24,60 10.90 3,90
3 24,50 10.50 4,10
4 24.5G 10.60 4,20
5 _ 24,40 10.60 430
6 1 2520 10 90 3.90
7 2420 H1.00 3,95
§ 2490 | o80T q00
9 24.50 11.00 3,95
10 24,40 10.90 4.00

Variasi No. Dimensi

Sampel Panjang (cm) Lebar (¢cm) Tinggi (cm)

1 (1%) I 25,00 11.30 420 |
2 25,00 11.13 3.90
3 2480 te 4.00
4 25,50 1110 4,30
5 25.10 11.10 3,90
6 24,60 10.90 4,00
7 25.10 11.00 3,90
8 24,60 11,00 4,10
9 25.40 11.10 4,10
10 24.80 10.80 4,20




Variasi No. ~ Dimensi
Sampel | panjang (cm) Lebar (cm) Tinggi (cm)
11 (2%) ] 24,70 10,70 4,00
2 24,60 10,90 3.90
3 24,50 10,50 4,10
4 24,50 10,60 4,20
5 24,40 10,60 4.30
6 25,20 10,90 3,90
7 24,30 11,00 3,90
8 24,90 10.80 4,00
9 24,50 11,00 395
10 24.40 1090 | 400 |
Variasi No. Dimensi [
Sampel Panjang (cm) | Lebar (cm) Tinggi (cm)
IV (3%) ] 25,00 1130 4,20
2 25,00 i1.15 3.90
L3 24 80 [1.10 400
4 25,50 L1 4.30
s 250 .10 1 390
6 jﬁﬁ24,eo o9 [0 400 |
7 25,10 100 3,90
s 24,60 1100 | 4,10
9 25,40 L1.10 4.10
10 2430 10.80 4,20
Variasi No. | Dimensi
' Sampel Panjang (cm) | Lebar (ecm) Tinggi (cm)
V(%) | 2530 11.10 430
2 24,70 10.90 4,20
3 24,80 11.10 4,00
4 24,90 10.8" 4,20
5 25,10 11.15 410
6 25,10 11.00 4.10
7 2510 10,80 4,10
8 24,80 1110 4,40
9 24.90 11.20 4,00
10 24,58 10.70 4,20




CATATAN KONSULTASI TUGAS AKHIR

NO | TANGGAL KONSULTASI KE : TANDA
1 TANG
19 07| L/Wé Jricezen 2;,.

— [ ( =

2 )

Ty v/

%ﬂé 7

Zﬂ/p}— 27 |-
007

4 /4%’)«/2&/7//%7///4%

P ',-‘” Ly

15 e
— A




LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN BERAT VOLUME KERING BATA MERAH

f

BENDA UJI
1. Nama : Bata Merah
2. Jumlah Sampel  :5 Buah

s}

3. Tanggal Pengujian : 20 Januari 2007

ALAT UJI
1. Kaliper
2. Timbangan
3. Oven
K o No. | Dimensi Berat Kering |
Variasi 1 )
Sampel | Panjang (cm) | Lebar (cm) | Tinggi (cm) (gr)
1 24,40 11,20 4,15 1533
2 25,30 11.10 4,00 1648
I (0%) 3 25,00 11.20 4,10 1590
4 25,30 11..00 3,95 1443.5
- 5| 2550 | 10.80 410 | 1537
o No. \ Dimensi l Berat Kering
Variasi — 4= —— . - b J
| Sampe!l | Panjang tcm) | Lebar (em) | Tngaifem) (gr)
! 24,80 10.90 3.90 1523
2 2480 10.70 4.30 1627
11 (1%) 3 25,50 10.80 4.20 1634
4 24 87 1100 4,10 1628
5 | 24.90 11,00 4,20 1577 B
o No. Dimensi Berat Kering
Variasi - ! ——
Sampel | Panjang (cm) Lebar (cm) | Tinggl (cm) (gr)
| 24.70 10,70 4,00 1555.5
2 24,60 10.90 3,90 1543
1l 3 , e
3 ) 0.5
(2%) g 24,50 10,50 4,10 1557
4 24,50 16,60 4,20 1637
’) 7y
5 24.40 10.60 4,30 1612




L. No. Dimensi Berat Keringj
Variasi - —
Sampel | Panjang (cm) | Lebar (cm) Tinggi (cm) (gr)
] 25,00 11,30 4,20 1534
2 25,00 11,15 3,90 15227
v
2
(3%) 3 24,80 11,10 4,00 1497
4 25,50 11,10 4,30 1615
5 25,10 11.10 3,60 1501.5
o No. Dimensi Bcrz;t'l{ering
Variasi - —
Sampel | Panjang (cm) | Lebar (cm) Tinggi (cm) {(ar)
1 25,30 11.10 4,30 1645
2 24,70 10.90 4.20 1527
V (4%) 3 24,80 11.10 4,00 1481.5
4 24.90 10.80 4,20 1610
5 25.10 11.15 4,10 1617,5




LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN BERAT JENIS BATA MERAH

S S S

BENDA UJI

1. Nama : Bata Merah
2. Jumlah Sampe!  :5 Buah
3. Tanggal Pengujian : 25 Januari 2007

ALAT UJI
1. Kaliper
2. Timbangan
3. Oven
o No. Dimensi Berat Kering | Berat Basah |
Variasi - : ——
Sampel | Panjang (cm) | Lebar (em) | Tinggi (cm) (gr) (gr)
1 24,40 11,20 4,15 1553,00 2040.00
2 25,30 11,10 4,00 1648,00 2055,50
1 (0%) 3 25,00 11.20 4,10 1590,00 | 2034,00
4 25.30 11,00 3,95 1443,50 1772.30
N 25.50 | 10,80 4,10 | 153700 1855,50 |
|( . .1 No. Dimensi Berat l\:ering 1 Uu‘aiasan_;
- Variasi - : : [ Pl T i i
Sampel Panjang (cm) | Lebar (¢m) | Tinggi (cm) 1 (gr) (gr) |
1 24.80 10,90 3.90 | 1523.00 1937.80
2 24,80 10.70 4,30 1627,00 2032.50 i
(IIOIA)) 3 25,50 10,80 4,20 1634.00 2024,40
4 | 24,87 11,00 4,10 1628.00 2083.50
5 ‘) 24,90 11,00 4,20 1577,00 1937,00




Variasi No. Dimensi Berat Kgring Berat Basah
Sampel | Panjang (cm) | Lebar (cm) Tinggi (cm) (gr) (gr)
1 24,70 10,70 4,00 1555,50 200730
2 24,60 10,90 3,90 1543.,00 1907,20
(;(Iylo) 3 24,50 10,50 4,10 1557,00 195750
4 24,50 10,60 4.20 1637,00 201,.00
5 24,40 10,60 4,30 1612,00 1986.00
Lo NoG. Dimensi Berat Kering | Berat Basah
Variasi -
Sampel | Panjang (cm) | Lebar(cm) | Tinggi (cm) (gr) (gr)
] 25,00 11,30 4,20 1534,00 1964,70
2 25,00 1115 3,90 1522,70 1959,70
(;2;0) 3 24,80 [1.10 4,00 1497,00 1988,50
4 25,50 1150 4,30 1615.00 1939.50
5 25,10 11,10 3,90 1501,50 1959.50 J
o No. Dimensi Berat Kering | Berat Basah |
Variasi - , - I
Sainnel Panjang (cm) | Lebar (cin) | Tinggi (cm) 43 (gr)
‘_# o 253 | iLI0 4.20° 1645.00 208450 |
‘, 2 24.70 10,90 4.20 1527.G0 1931.00
(4\0;)) 3 24,80 11,10 4,00 1481.56 1930.90
4 24,99 [0.80 4,20 1610.00 2063.70
| 5 25,10 11,15 4,10 1617.50 1979,50 J




BENDA Ul
1. Nama

2. Jumlah Sampel

LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN SERAPAN AIR BATA MERAH

[

: Bata Merah

: 5 Buah

. Tanggal Pengujian : 25 Januari 2007

3
ALAT JlI
I
2
3

Kaliper
Timbangan
Oven
o No. Dimensi Berat Kering | Berat Ba—sah
Variasi - —
Sampel | Panjang (cm) | Lebar (cm) | Tinggi (cm) (gr) (gr)
| 24,40 11.20 4,15 1553,00 2049,00
2 25,30 11,10 4.00 1648,00 2055,50
[ (0%) 3 25,00 11.20 4,10 1590,00 2034,00
4 25,30 11.00 3.95 1443,50 1772,50
] \F 5 25,50 10.80 4,10 1557,00 1855,50
- o No. [Cimensi Berat Kering } Berat Basah ]
Variasi ; . Nl , . |
Sampel | Panjang (cm) | Lebar(em) | Tinggi(cm) (g1) {gr)
| 1 1 24,80 10.90 3.9G 15232,00 1937,80
2 24,80 10.70 4.30 1627,00 2032,50
(1[0'/) 3 25,50 10.80 4.20 1634,00 202440
A .
4 24,87 11.00 4,10 1628,00 2083.50
5 24,90 11.00 4.20 1577,00 1937,00
o No. Dimensi Berat Kering | Berat Basah
Variasi ; T
Sampel | Panjang (¢cm) | Lebar (cm) | Tinggi (cm) (gr) (gr)
i 24,70 10.70 4,00 1555,50 2007,30
2 24.60 10.90 3.90 1543,00 1907,20
Olf)'/) 3 24,50 10.50 4,10 1557,00 1957,,50
70
4 24,50 10.60 4.20 1637,00 2013,00
S 24,40 10.60 4,30 1612,00 1986.00




L. No. Dimensi J Berat Kering | Berat Basaﬂ
Varias! - —
Sampel | Panjang (cm) | Lebar (cm) | Tinggi (cm) (gr) ar)
1 25,00 11,30 4,20 1534,00 1964,70
2 25,00 | 11,15 3,90 152270 1959,70
(é;)) 3 24,80 11,10 4,00 | #71_4}27,00 *_4988,50
4 25,50 11,10 4,30 1615.00 1939,50
L’5 25,10 11,10 3,90 1501.50 195950 J
Varia? No. Dimensi ] Berat Kerin‘gTﬁBerat Basah
Sampel | Panjang (cm) | Lebar (cm)w Tinggi (cm) | (¢gr) (gr)
1 25,30 11,10 4,30 1645.00 2084,30
2 24,70 10,90 4,20 1527.00 1931,00
(4\0;)) 3 24,80 11,10 4,00 1481.50 1930,90 |
4 24.90 10,80 4,20 1610.00 2065,70
5 25,10 11,15 410 161750 | 197950 |
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